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Abstract

Ultraviolet light (UV) can damage the skin and affect the blood so that antioxidants contained in hibiscus
leaves are needed. The purpose of this study was to determine the effect of antioxidants in hibiscus leaf simplisia
ointment (Hibiscus rosa-sinensis L.) on the hematological profile of white rats (Rattus norvegicus) after UV
exposure. The study design used a complete randomized design (CRD) method with a sample of 30 female
Wistar strain white rats (100-150 grams) divided into 6 treatments, each group consisting of 5 rats, i.e. (P0)
negative control sample without ointment and UV exposure, (P1) positive control sample without ointment
and UV exposure only, and (P2, P3, P4, and P5) samples with hibiscus leaf simplisia ointment concentrations
of 10%, 20%, 30%, and 40% respectively topically on a shaved back of 16 cm2 , then exposed to UV. Blood
specimens were taken one day after treatment through the orbital vein, then a complete hematology test was
performed to determine the number of erythrocytes (RBC), hematocrit value (HCT), hemoglobin (Hb) level,
and leukocyte count (WBC). The results showed that the administration of hibiscus leaf simplisia ointment
can maintain the number of RBC, HCT value, Hb level, and the number of WBC in the treatment group rats
(P2, P3, P4, and P5) with hibiscus leaf simplisia concentrations (10%, 20%, 30%, and 40%) showed results
that were not significantly different (P>0.05) from the negative control treatment rats (PO). From the results
of this study it can be concluded, the administration of hibiscus leaf simplisia ointment to white rats after UV
exposure can maintain the number of red blood cells, hematocrit value, hemoglobin level, and leukocyte count.

Keywords: hematology; hibiscus leaf; simplisia ointment; ultraviolet light

Abstrak

Sinar ultraviolet (UV) dapat merusak kulit dan mempengaruhi darah sehingga dibutuhkan antioksidan
yang terkandung dalam daun kembang sepatu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antioksidan
pada salep simplisia daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap profil hematologi tikus putih
(Rattus norvegicus) setelah paparan UV. Rancangan penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap
(RAL) dengan sampel 30 ekor tikus putih galur wistar berjenis kelamin betina (100-150 gram) dibagi menjadi
6 perlakuan yang setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus, yaitu (PO) sampel kontrol negatif tanpa diberi
salep dan paparan UV, (P1) sampel kontrol positif tanpa diberi salep dan hanya dipapar UV, dan (P2, P3, P4,
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dan P5) sampel dengan pemberian salep simplisia daun kembang sepatu masing-masing dengan konsentrasi
10%, 20%, 30%, dan 40% secara topikal pada punggung yang sudah dicukur terlebih dahulu seluas 16 cm2 ,
kemudian dipapar UV. Spesimen darah diambil satu hari setelah perlakuan melalui vena orbitalis, selanjutnya
dilakukan uji hematologi lengkap untuk mengetahui jumlah eritrosit (RBC), nilai hematokrit (HCT), kadar
hemoglobin (Hb), dan jumlah leukosit (WBC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian salep simplisia
daun kembang sepatu dapat mempertahankan jumlah RBC, nilai HCT, kadar Hb, dan jumlah WBC pada
tikus kelompok perlakuan (P2, P3, P4, dan P5) dengan konsentrasi simplisia daun kembang sepatu (10%,
20%, 30%, dan 40%) menunjukkan hasil yang tidak berbeda signifikan (P>0,05) terhadap tikus perlakuan
kontrol negatif (P0). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, pemberian salep simplisia daun kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) pada tikus putih (Rattus norvegicus) setelah dipapar sinar ultraviolet dapat
mempertahankan jumlah leukosit sedangkan jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin terdapat

pengaruh eksternal dari penelitian ini.

Kata kunci: daun kembang sepatu; hematologi; salep simplisia; sinar ultraviolet.

Pendahuluan

Indonesia termasuk ke dalam daerah
hutan hujan tropis dan berada disekitar
garis khatulistiwa (Umiati, 2008). Indonesia
juga penuh dengan limpahan sinar matahari
sepanjang tahunnya (Isfardiyana dan Safitri,
2014). Radiasi sinar ultraviolet (UV) adalah
bagian dari spektrum radiasi elektromagnetik
yang dipancarkan oleh matahari (Dewi et al.,
2016). Sinar matahari memiliki sisi positif
dan sisi negatif. Salah satu sisi positif sinar
matahari adalah untuk mensintesis vitamin D
(Isfardiyana dan Safitri, 2014). Namun, menurut
Hart dan Norval (2021) terpapar sinar UV yang
berlebihan dapat mengakibatkan perubahan
jumlah, sel dan fenotipe, serta fungsi sel darah
yang bersirkulasi. Menurut Savitri (2011) pada
hasil penelitian pengaruh paparan sinar UV
terhadap hitung jenis leukosit pada mencit (Mus
musculus) dimana hasilnya paparan radiasi
sinar UV terhadap mencit dapat meningkatkan
jumlah sel eosinofil dan basofil. Menurut Hart
dan Norval (2021) terdapat perubahan yang
dialami darah akibat dari radiasi ultraviolet,
yaitu perubahan pada beberapa jenis sel dalam
darah, radiasi UV memiliki efek imunologis
seperti perubahan pada neutrofil, sel T, sel B
dan sel natural killer (NK). Menurut Hamblin
(2017) sinar UV mempengaruhi sel darah merah
dan berbagai leukosit dari perlakuan Ultraviolet
Blood Irradiation (UBI) seperti pada limfosit
dimana UBI dapat menurunkan viabilitas
limfosit. Menurut penelitian Al-Khateeb et
al (2021) menunjukkan terjadinya penurunan
jumlah sel darah merah yang signifikan dalam

kelompok yangdiberi H202 sertakelompok yang
diberi sinar UV (18 watt), dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Variabel ini dianggap sebagai
faktor yang membantu dalam mendiagnosis
anemia. Selain itu terdapat peningkatan yang
signifikan pada jumlah sel darah putih untuk
masing-masing leukosit dalam grup UV (18
watt) dan grup hidrogen peroksida dibandingkan
dengan  kelompok kontrol.  Peningkatan
jumlah total sel darah putih dalam darah tikus
disebabkan oleh radiasi, yang menyebabkan
kondisi inflamasi, yang menyebabkan sel darah
putih ditemukan pada darah dengan frekuensi
yang lebih besar daripada kasus biasa seperti
halnya pada infeksi. Menurut Pertiwi et al,
(2021) radiasi ultraviolet merupakan salah satu
radikal bebas. Untuk mengantisipasi sifat radikal
bebas dari UV, efeknya tersebut dapat dicegah
dengan menggunakan antioksidan. Antioksidan
merupakan substansi yang diperlukan tubuh
yang memiliki banyak manfaat seperti
melindungi kulit dan sebagai perlindungan
UV (Haerani et al., 2018). Antioksidan adalah
zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari
radikal bebas yang terbentuk sebagai hasil dari
reaksi-reaksi kimia dan proses metabolisme
yang terjadi di dalam tubuh (Purwati dan
Balapadang, 2017). Senyawa antioksidan
banyak ditemukan pada tumbuhan, baik pada
bunga, daun maupun buah (Purwanto et al.,
2017). Salah satu senyawa antioksidan adalah
senyawa polifenol yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (Dhianawaty dan Ruslin, 2015).
Semakin tinggi kadar polifenol dalam tanaman
semakin baik sebagai antioksidan (Hermawan
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et al.,, 2018). Salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan yang mengandung antioksidan
adalah tanaman kembang sepatu khususnya
pada bagian daunnya yang banyak dijumpai
di Indonesia. Daun kembang sepatu memiliki
efek anti-inflamasi yang kuat. Selain itu,
ekstrak kasar metanol 90% dari daun Hibiscus
rosa-sinensis L. memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat pula (Al-Snafi, 2018), sehingga hal
ini berdampak baik terhadap inflamasi atau
peradangan pada kulit yang diakibatkan oleh
UV yang tentunya akan berdampak pada darah.
Untuk membuktikan kandungan antioksidan
pada daun kembang sepatu dapat mencegah
radikal bebas dan pengaruh UV terhadap
darah, maka dari itu peneliti memerlukan
sediaan setengah padat yang ditujukan untuk
pemakaian topikal pada kulit yaitu dengan
pembuatan salep dari potensi antioksidan dan
antiinflamasi berbahan simplisia Hibiscus rosa-
sinensis L. sebagai potensi pelindung darah dari
sinar UV. Jenis salep yang digunakan adalah
salep dengan dasar salep senyawa hidrokarbon
yang merupakan salep epidermis dan berfungsi
sebagai pelindung kulit dan tidak menembus
ke dalam tubuh. Untuk mendapatkan hasil
yang akan dicapai maka diperlukan hewan
laboratorium atau hewan percobaan yaitu
dengan menggunakan tikus putih (Malole dan
Pramono, 1989). Sebagai salah satu parameter
yang dapat digunakan dari hewan percobaan.
yang dapat diteliti adalah darah. Darah menjadi
salah satu parameter pokok dalam penelitian
praklinik/biomedik (Fitria dan Sarto, 2014.
Sinar UV merupakan penyebab utama kulit
kemerahan akibat terbakar sinar matahari atau
sunburnt. Hal tersebut dapat merusak sel kulit
dan menyebabkan terhambatnya regenerasi sel-
sel kulit. Togsverd-Bo, Philipsen, Hadersdal,
& Wulf (2018) mengatakan bahwa radiasi sinar
UV merupakan penyebab mayor pesien kanker
kulit. Oleh karena itu, dalam beraktivitas kita
harus sadar akan pentingnya menjaga kesehatan
kulit dan melindungi kulit utamanya juga
dengan darah karena darah memiliki peranan
penting dalam tubuh. Berdasarkan uraian
yang telah disampaikan, maka perlu dilakukan
penelitian tentang profil hematologi tikus putih
(Rattus norvegicus) yang diberi salep simplisia
daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
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L.) setelah dipapar sinar ultraviolet. Hasil
penelitian diharapkan akan memberi informasi
ilmiah untuk menjadikan daun kembang sepatu
sebagai salah satu alternatif sumber antioksidan.

Materi dan Metode

Seluruh prosedur penggunaan hewan coba
sudah mendapatkan persetujuan dari Komite
Etik Hewan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Udayana, dengan Sertifikat Per-
setujuan Etik Hewan nomor: B/1/UN14.2.9/
PT.01.04/2023.

Bahan yang akan digunakan pada
penelitian ini diantaranya daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) yang didapat dari
daerah Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli,
Bali, vaselin putih, aquades, xyla holland 50
ml, ketamile injection 50 ml, dan alkohol 70%.
Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini
diantaranya kandang tikus, timbangan digital,
lampu simulasi UV (lampu TL UVA, Black
Light, Unfiltered Lamp, Sankyo) untuk radiasi
dengan panjang gelombang 365 nm dengan nilai
115-116 lux, pencukur rambut, tisu, notebook,
spidol permanen, pulpen, kapas, kertas label,
kertas perkamen, sendok tanduk, toples kecil,
kamera, hand glove, spuit 1 ml, masker, blender,
tabung vacutainer EDTA (ethylene diamine
tetraacetic acid), mikrohematokrit, cool box,
cool pack, dan Hematology Analyzer Rayto RT-
7600 for Vet.

Bahan berupa daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) dikumpulkan dari
daerah Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli,
Bali. Pembuatan simplisia daun kembang sepatu
diawali dengan pembersihan daunnya dengan
dicuci bersih kemudian diiris halus. Setelah
itu, daun akan dikeringanginkan tanpa terkena
sinar matahari langsung. Bahan yang telah
kering kemudian dihaluskan menggunakan
blender hingga berbentuk serbuk. Selanjutnya
bahan disaring menggunakan saringan B40
(No. 100). Bahan yang sudah dalam bentuk
serbuk (tepung) herbal ditambahkan kedalam
vaselin putih sebagai basis salep. Sediaan salep
simplisia daun kembang sepatu dibuat dalam
konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%. Bahan-
bahan dicampur sampai homogen.

Tikus putih sebanyak 30 ekor ditempatkan
secara acak menjadi 6 kelompok perlakuan
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yang berbeda (PO, P1, P2, P3, P4, dan P5)
dengan 5 ekor per perlakuan. Sebelum diberikan
perlakuan, tikus terlebih dahulu diaklimatisasi
selama 7 hari. Aklimatisasi adalah pemeliharaan
hewan coba dengan tujuan adaptasi terhadap
lingkungan baru (Hasanah, 2017). Selama
proses pemeliharaan tikus diberikan pakan
komersial pelet standar laboratorium sebanyak
15 gram per ekor per hari serta pemberian minum
secara adlibitum. Semua tikus dicukur rambut
pada bagian punggung membentuk persegi
dengan luas 16 cm? pada hari ke-7 aklimatisasi.
Sebelum proses pencukuran rambut, tikus
diberikan anestesi ketamine-xylazine dengan
dosis 40-60 mg/kgbb ketamine dan 3-5 mg/
kgbb xylazine (Wang-Fischer, 2009) dimana
tujuan dari penggunaan anestesi adalah untuk
membuat hewan tidak merasakan terhadap rasa
sakit dan atau tidak sanggup untuk bergerak
(Sudisma, 2016). Setelah dicukur dilakukan
perlakuan secara acak. PO tanpa diberi salep dan
tanpa paparan sinar UV, P1 tanpa diberikan salep
langsung dipapar sinar UV, sedangkan P2, P3,
P4, dan P5 masing-masing diberikan perlakuan
salep dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan
40% secara topikal dan dipapar UV. Perlakuan
pemberian salep (P2, P3, P4, dan P5) pada
daerah uji dilakukan setiap hari. Penyinaran
dengan sinar UV dilakukan 20 menit setelah
pemberian salep. Lama waktu penyinaran 20
menit dilakukan setiap 3 hari sekali, terhitung
mulai hari ke-nol, ketiga, keenam, kesembilan,
kedua belas, kelima belas, dan kedelapan belas.

Darah diambil pada sinus retro orbital.
Metode ini merupakan metode pengambilan
darah dengan hewan coba yang dapat bertahan
hidup (Handajani, 2021). Pengambilan darah
dari bagian sinus orbital mata dimana perlu
memerlukan keterampilan, sehingga hanya
bagian sinus orbital yang akan ditusuk dengan
mikrohematokrit dengan cara  goreskan
mikrohematokrit tersebut ke bagian sinus
orbitalis atau medial canthus mata di bawah
bola mata ke arah foramen opticus, sementara
ujung yang lain di siapkan tabung vacutainer
EDTA (ethylene diamine tetraacetic acid)
sebagai tempat penampung darah. Putar
mikrohematokrit  hingga melukai plexus
tersebut, jika mikrohematokrit diputar sebanyak
4x maka harus dikembalikan juga sebanyak

4x, Darah yang keluar dapat segera ditampung
di tabung vacutainer EDTA (ethylene diamine
tetraacetic acid) yang telah berisi larutan
antikoagulan. Tabung selanjutnya diberi
label berdasarkan kelompok perlakuan dan
dimasukkan ke dalam cool box. Nilai hematologi
darah dianalisis menggunakan Hematology
Analyzer Rayto RT-7600 for Vet di Balai Besar
Veteriner Denpasar. Analisis meliputi parameter
jumlah eritrosit (RBC), nilai hematokrit (HCT),
kadar hemoglobin (Hb), dan jumlah leukosit
(WBC). Pemeriksaan darah diawali dari
pengambilan sampel darah tikus pada vena
orbitalis menggunakan mikrohematokrit (pipa
kapiler) dan dimasukkan ke dalam tabung berisi
antikoagulan EDTA lalu dihomogenkan. Darah
yang sudah dikumpulkan kemudian diuji di
Balai Besar Veteriner Denpasar.

Hematology analyzer biasa digunakan
untuk pemeriksaan hematologi rutin yang
meliputi hitung sel leukosit, hitung jumlah
sel trombosit, dan pemeriksaan hemoglobin.
Penggunaan mesin elektronik dengan alat
penghitung sel darah lebih menguntungkan
karena mampu menghitung sel darah dalam
jumlah yang jauh lebih besar, menghemat waktu
dan tenaga serta hasil cepat diterima oleh klinisi
untuk kepentingan terapi pada pasien. Namun
harga tersebut mahal, prosedur pemakaian
dan pemeliharaannya harus dilakukan dengan
sangat cermat. Disamping itu upaya penjaminan
mutu juga harus selalu dilakukan (Riswanto,
2013). Prinsip kerja atau cara kerja hematology
analyzer adalah sampel darah yang sudah
dicampur dengan reagen dilusi sebanyak 200x
proses hemolyzing untuk mengukur jumlah
leukosit. Selanjutnya sampel dilakukan dilusi
lanjutan sebanyak 200x (jadi 40.000x) untuk
mengukur eritrosit dan trombosit. Sampel
diproses pada blok data processing dan hasilnya
akan ditampilkan pada monitor dan dicetak
dengan mesin print (Infolabmed, 2017).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
akan diuji menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang
nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan, untuk
mengetahui pengaruh pemberian salep simplisia
daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
L.). Data yang diperoleh disajikan dalam dua
bentuk penyajian, yaitu tabel dan diagram
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Hasil dan Pembahasan

Nilai hematologi tikus putih meliputi
parameter jumlah eritrosit (RBC), nilai
hematokrit (HCT), kadar hemoglobin (Hb), dan
jumlah leukosit (WBC) disajikan pada Tabel 1.

Jumlah eritrosit (RBC) pada tikus kelom-
pok P1 sebagai kontrol positif tanpa diberi salep
dan hanya dipapar sinar UV (5,1+£0,50 x 106/
puL), P2 dengan pemberian sediaan salep sim-
plisia daun kembang sepatu dengan konsentra-
si 10% secara topikal kemudian dipapar sinar
UV (4,8+0,28 x 106/uL), P3 dengan pemberian
sediaan salep simplisia daun kembang sepatu

Tabel 1. Rata-rata + SD nilai hematologi tikus putih

dengan konsentrasi 20% secara topikal kemu-
dian dipapar sinar UV (4,7+£0,29 x 106/uL), P4
dengan pemberian sediaan salep simplisia daun
kembang sepatu dengan konsentrasi 30% secara
topikal kemudian dipapar sinar UV (5,140,23 x
106/uL), dan P5 dengan pemberian sediaan sa-
lep simplisia daun kembang sepatu dengan kon-
sentrasi 40% secara topikal kemudian dipapar
sinar UV (4,84+0,68 x 106/uL) menunjukkan
penurunan jumlah eritrosit yang tidak berbeda
signifikan terhadap PO sebagai kontrol negatif
tanpa diberi salep dan tanpa paparan sinar UV
(5,3£0,87 x 106/uL) dapat dilihat pada Gam-
bar 1.

Variabel
Kelompok RBC HCT Hb WBC
Perlakuan
(10%/uL) (%) (g/dL) (10%/uL)
PO 5,3+0,87¢ 26,5+3,84* 15,6+1,62¢ 10,8+4,78*
P1 5,140,50° 25,3+1,97 15,10,64° 16,4+4,75
P2 4,8+0,28 23,7+1,70° 15,5+1,08° 12,142,13%
P3 4,7+0,29* 23,1+0,86* 15,3+£0,77* 10,4+2,332
P4 5,1£0,23 24,6+1,46° 15,940,99° 10,542,912
P5 4,8+0,68" 23,4+3,19° 15,0+2,19° 9,9+1,48

Keterangan: PO (Tikus kontrol negatif), P1 (Tikus kontrol positif), P2 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia daun kembang sepatu
konsentrasi 10% kemudian dipapar sinar UV), P3 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 20%
kemudian dipapar sinar UV), P4 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 30% kemudian dipapar
sinar UV), dan PS5 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 40% kemudian dipapar sinar UV). Huruf
superskrip sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan (P>0,05).

RBC (105/pL)

5,4

5,298
5.3
5,192

52 .
51 -

5
49 4,842
48
47
46
45
4.4

PO P1 P2

. RBC oo

5,144
............ 4,79
a7a8 [ el
P3 P4 PS5

==+ Linear (RBC)

Gambar 1 Diagram rata-rata jumlah eritrosit dari setiap perlakuan

Keterangan: PO (Tikus kontrol negatif), P1 (Tikus kontrol positif), P2 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 10% kemudian dipapar sinar UV), P3 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 20% kemudian dipapar sinar UV), P4 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 30% kemudian dipapar sinar UV), dan P5 (Tikus yang diberi sediaan salep
simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 40% kemudian dipapar sinar UV).
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Perlakuan kontrol positif (P1) mengalami
penurunan jumlah eritrosit tidak signifikan jika
dibandingkan dengan tikus kelompok perlakuan
negatif (P0), hal ini diduga diakibatkan oleh
jenis UV yang dipaparkan kepada tikus putih.
Jenis UV yang diberikan perlakuan kepada tikus
adalah jenis UV A yang diduga belum mampu
membuat penurunan jumlah eritrosit secara
signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menyatakan bahwa sinar ultraviolet,
terutama sinar UV B dapat menimbulkan gejala
kemerahan pada kulit. Hal ini merupakan
suatu bentuk iritasi kulit yang terpapar sinar
ultraviolet. Berbeda halnya dengan UV A
yang hanya membuat elastisitas kulit menjadi
berkurang, namun juga dapat merusak sel-
sel yang berada di dermis (Isfardiyana dan
Safitri, 2014). Penurunan yang tidak signifikan
terhadap jumlah eritrosit juga disebabkan oleh
radikal bebas (sinar ultraviolet) yang juga dapat
mengikat protein, DNA, dan lipid penyusun
membransel (Heryanietal.,2011). Radikal bebas
juga berpengaruh terhadap hormon eritropoietin
yang merupakan suatu hormon glikoprotein
yang penting pada proses eritropoiesis terutama
dalam merangsang proliferasi sel eritrosit, yang
menyebabkan menurunnya jumlah eritrosit
dalam darah (Suryanty et al., 2005).

Menurut Gambar 1 pada perlakuan
pemberian salep terdapat indikasi jumlah
eritrosit mengalami penurunan khususnya pada
P2, P3, dan P5 yang tidak signifikan hal ini
diduga diakibatkan oleh beberapa faktor. Faktor
pertama yang membuat indikasi menurun
adalah umur dari tikus putih yang berada pada
interval 8-12 minggu yang saat dilakukan
perlakuan, hal ini didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa jumlah eritrosit dipengaruhi
oleh umur. Jumlah eritrosit antara tikus umur
1 bulan nyata lebih sedikit jumlah eritrositnya
jika dibandingkan dengan jumlah eritrosit tikus
umur 2 dan 3 bulan (Sihombing, 2011). Faktor
kedua yaitu pakan yang diberikan, pakan yang
diberikan seharusnya sebanyak 15 gram per
ekor per hari, namun secara realitasnya penulis
tidak bisa memastikan jumlah yang diberikan
sesuai dengan takaran makanan tersebut karena
dalam satu kandang tikus terdapat 2-3 ekor
per kandangnya yang tentunya menyebabkan
terjadinya kompetisi untuk memperebutkan
makanan individu tikus lainnya. Namun,
menurut National Research Council (2011)
tikus yang ada dalam kandang adalah seminimal
mungkin sehingga mengurangi kompetisi
makanan yang sudah ditakarkan. Faktor lainnya
adalah pada saat pengambilan darah dimana

HCT (%)
27 26,54
26
. 2532
25 e . 24,62
24 23,72 "
23,38
23,1 tre
23
i} I
21
PO P1 P2 P3 P4 P5
B HCT  ceeeesees Linear (HCT)

Gambar 2. Diagram rata-rata nilai hematokrit dari setiap perlakuan

Keterangan: PO (Tikus kontrol negatif), P1 (Tikus kontrol positif), P2 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 10% kemudian dipapar sinar UV), P3 (Tikus yang diberi sediaan salep
simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 20% kemudian dipapar sinar UV), P4 (Tikus yang diberi sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 30% kemudian dipapar sinar UV), dan P5 (Tikus yang diberi
sediaan salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 40% kemudian dipapar sinar UV).
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penggunaan mikrohematokrit yang kemudian
terkena lingkungan luar sebelum masuk ke dalam
tabung EDTA dapat mengakibatkan hemolisis
seperti pada penelitian serupa yang menyatakan
pengambilan darah dapat mengurangi jumlah
eritrosit (Sundayani et al., 2016).

Nilai hematokrit (HCT) pada tikus
kelompok P1 sebagai kontrol positif tanpa diberi
salep dan hanya dipapar sinar UV (25,3£1,97%),
P2 dengan pemberian sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu dengan konsentrasi 10%
secara topikal kemudian dipapar sinar UV
(23,7+£1,70%), P3 dengan pemberian sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu dengan
konsentrasi 20% secara topikal kemudian
dipapar sinar UV (23,1+£0,86%), P4 dengan
pemberian sediaan salep simplisia daun kembang
sepatu dengan konsentrasi 30% secara topikal
kemudian dipapar sinar UV (24,6+1,46%), dan
P5 dengan pemberian sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu dengan konsentrasi
40% secara topikal kemudian dipapar sinar
UV (23,443,19%) menunjukkan penurunan
nilai hematokrit yang tidak berbeda signifikan
terhadap PO sebagai kontrol negatif tanpa diberi
salep dan tanpa paparan sinar UV (26,5+3,84%)
dapat dilihat pada Gambar 3.

Perlakuan kontrol positif (P1) mengalami
penurunan nilai hematokrit tidak signifikan
dibandingkan dengan tikus kelompok perlakuan
negatif (PO). Hal ini diduga disebabkan oleh
radikal bebas yang dapat mengganggu dari
proses eritropoiesis dalam merangsang poliferasi
sel eritrosit yang menyebabkan menurunnya
jumlah eritrosit dalam darah, yang dimana
akan berpengaruh pula dengan nilai hematokrit.
Penurunan jumlah eritrosit dan hematokrit
yang memiliki dampak juga pada penurunan
kapasitas pengangkutan oksigen oleh darah
dapat menyebabkan keadaan patologis seperti
anemia (Zulkifli ez al., 2014).

Menurut Gambar 2 pada perlakuan
pemberian salep terdapat indikasi mengalami
penurunan khususnya pada P2, P3, dan P5 yang
diduga menurut penelitan Maulidia dan Jatmiko
(2021) diakibatkan oleh faktor penurunan
eritrosit (berkorelasi pula dengan hematokrit)
karena nilai hematokrit merupakan persentase
sel darah merah dalam volume darah. Selain
itu faktor lainnya penyebab menurunnya
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hematokrit adalah karena kerusakan sel darah
merah (Nurrahman dan Mariyam, 2019).
Hal ini diduga karena pada saat pengambilan
darah dimana penggunaan mikrohematokrit
yang kemudian terkena lingkungan luar
sebelum masuk ke dalam tabung EDTA dapat
mengakibatkan hemolisis seperti pada penelitian
serupa yang menyatakan pengambilan darah
dapat berpengaruh mengurangi jumlah eritrosit
sehingga berpengaruh pula terhadap nilai
hematokrit (Sundayani et al., 2016). Selain itu,
penurunan persentase hematokrit juga dapat
disebabkan adanya proses destruksi eritrosit
yang sudah tua. Eritrosit bertahan dalam
sirkulasi selama = 120 hari. Eritrosit yang sudah
tua akan dikeluarkan dari sirkulasi terutama
oleh makrofag limpa dan sumsum tulang
(Widyastuti, 2013).

Kadar hemoglobin (Hb) pada tikus
kelompok P1 sebagai kontrol positif tanpa
diberi salep dan hanya dipapar sinar UV
(15,1+0,64 g/dL), P2 dengan pemberian sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu dengan
konsentrasi 10% secara topikal kemudian
dipapar sinar UV (15,5+1,08 g/dL), P3 dengan
pemberian sediaan salep simplisia daun kembang
sepatu dengan konsentrasi 20% secara topikal
kemudian dipapar sinar UV (15,3+0,77 g/dL),
P5 dengan pemberian sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu dengan konsentrasi 40%
secara topikal kemudian dipapar sinar UV
(15,0+£2,19 g/dL) menunjukkan penurunan
kadar hemoglobin yang tidak berbeda signifikan
terhadap PO sebagai kontrol negatif tanpa diberi
salep dan tanpa paparan sinar UV (15,6+1,62 g/
dL), sedangkan P4 dengan pemberian sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu dengan
konsentrasi 30% secara topikal kemudian
dipapar sinar UV (15,9+0,99 g/dL) menunjukkan
peningkatan kadar hemoglobin yang tidak
berbeda signifikan terhadap PO sebagai kontrol
negatif tanpa diberi salep dan tanpa paparan
sinar UV (15,6£1,62 g/dL) dapat dilihat pada
Gambar 3.

Hasil penelitian menunjukkan tikus
kelompok perlakuan kontrol positif (P1)
mengalami penurunan kadar hemoglobin tidak
signifikan dibandingkan dengan tikus kelompok
perlakuan negatif (PO) dimana penurunan
tersebut diduga diakibatkan pula oleh pemaparan



Profil Hematologi Tikus Putih (Rattus Norvegicus) yang Diberi Salep ....

HB (g/dL)
16,2
15,96

16
15,8
156 15,56 15,52
154 [ L 15,32 i

15,1

15,2 15,02

15
14,8
14,6
14,4

PO P1 P2 P3 P4 P5
N HB  eeeeeees Linear (HB)

Gambar 3. Diagram rata-rata kadar hemoglobin dari setiap perlakuan

Keterangan: PO (Tikus kontrol negatif), P1 (Tikus kontrol positif), P2 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 10% kemudian dipapar sinar UV), P3 (Tikus yang diberi sediaan salep
simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 20% kemudian dipapar sinar UV), P4 (Tikus yang diberi sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 30% kemudian dipapar sinar UV), dan P5 (Tikus yang diberi
sediaan salep simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 40% kemudian dipapar sinar UV).

sinar ultraviolet sebagai radikal bebas. Menurut
Rusmini et al., (2019) yang menyatakan stres
oksidatif menyebabkan hilangnya fuliditas dan
meningkatkan fragilitas peroksida lipid pada
membran eritrosit sehingga eritrosit akan mudah
lisis. Lisisnya membran eritrosit menyebabkan
hemoglobin terbebas ke dalam plasma, sehingga
jumlah hemoglobin semakin berkurang, hal ini
mengakibatkan kadar hemoglobin yang terdapat
dalam eritrosit lebih rendah.

Menurut Gambar 3 pada P4 terdapat
indikasi mengalami peningkatan kadar Hb
yang tidak signifikan dimana peningkatan nilai
Hb mengikuti gambaran nilai eritrosit. Hal ini
dapat dimengerti dikarenakan nilai eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit merupakan
rangkaian yang saling terkait dan berjalan sejajar
jika ada perubahan hematologik (Paramitha,
2013). Peningkatan eritrosit P4 tersebut diduga
akibat tepatnya waktu antara proses pengambilan
darah dengan proses pembentukan eritrosit,
sehingga dapat meningkatkan jumlah eritrosit
dan berdampak pula terhadap hemoglobin.
Pembentukan eritrosit tersebut diatur oleh suatu
hormon glikoprotein yang disebut eritropoietin
(Restuti et al., 2020).

Jumlah leukosit (WBC) pada tikus
kelompok P1 sebagai kontrol positif tanpa diberi

salep dan hanya dipapar sinar UV (16,4+4,75 x
103/uL) dan menunjukkan peningkatan jumlah
leukosit yang berbeda signifikan terhadap
PO sebagai kontrol negatif tanpa diberi salep
dan tanpa paparan sinar UV (10,8+4,78 x 10°%/
uL), sedangkan P2 dengan pemberian sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu dengan
konsentrasi 10% secara topikal kemudian dipapar
sinar UV (12,1£2,13 x 10°/uL) menunjukkan
peningkatan jumlah leukosit yang tidak
berbeda signifikan terhadap PO sebagai kontrol
negatif tanpa diberi salep dan tanpa paparan
sinar UV (10,844,78 x 10°/uL), kemudian P3
dengan pemberian sediaan salep simplisia daun
kembang sepatu dengan konsentrasi 20% secara
topikal kemudian dipapar sinar UV (10,4+2,33
x 10%uL), P4 dengan pemberian sediaan
salep simplisia daun kembang sepatu dengan
konsentrasi 30% secara topikal kemudian
dipapar sinar UV (10,5+2,91 x 103/uL), dan P5
dengan pemberian sediaan salep simplisia daun
kembang sepatu dengan konsentrasi 40% secara
topikal kemudian dipapar sinar UV (9,9+1,48
x 103/uL) menunjukkan penurunan jumlah
leukosit yang tidak berbeda signifikan terhadap
PO sebagai kontrol negatif tanpa diberi salep dan
tanpa paparan sinar UV (10,8+4,78 x 103/uL)
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram rata-rata jumlah leukosit dari setiap perlakuan

Keterangan: PO (Tikus kontrol negatif), P1 (Tikus kontrol positif), P2 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 10% kemudian dipapar sinar UV), P3 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 20% kemudian dipapar sinar UV), P4 (Tikus yang diberi sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu konsentrasi 30% kemudian dipapar sinar UV), dan P5 (Tikus yang diberi sediaan salep
simplisia daun kembang sepatu konsentrasi 40% kemudian dipapar sinar UV).

Hasil penelitian  menunjukkan  tikus
kelompok perlakuan kontrol positif (P1)
mengalami  peningkatan jumlah leukosit

yang signifikan dibandingkan dengan tikus
kelompok perlakuan kontrol negatif (P0). Hal
ini disebabkan karena radikal bebas (sinar
ultraviolet) dapatmenyebabkan inflamasi. Sesuai
dengan penelitian Astawan et al., (2012) dimana
respon inflamasi mengakibatkan terjadinya
leukositosis atau peningkatan jumlah leukosit
untuk meningkatkan kekebalan tubuh dalam
mempertahankan kondisi tubuh. Leukositosis
dilihat sebagai penanda adanya inflamasi kronik,
subklinis, dan inflamasi tingkat rendah.

Kelompok perlakuan (P2), (P3), (P4), dan
(P5) jumlah leukosit tidak berbeda signifikan
dibandingkan dengan tikus kelompok perlakuan
kontrol negatif (P0). Hal ini dapat disebabkan
karena kandungan kimia pada daun kembang
sepatu mampu meredakan efek dari radikal
bebas akibat pemberian sinar ultraviolet. Sinar
UV yang memiliki sifat radikal bebas, efeknya
tersebut dapat dicegah dengan menggunakan
antioksidan (Pertiwi et al., 2021). Hibiscus rosa-
sinensis L. dapat digunakan sebagai antioksidan
karena daun ini memiliki kandungan polifenol
(Dalimartha, 2006; Widjayakusuma et al.,
1994).
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Dari hasil penelitian, perlakuan P1 diduga
mengalami inflamasi tingkat rendah karena
belum ada perlindungan secara khusus dari
sinar UV sebagai radikal bebas, sedangkan
pada P2, P3, P4, dan P5 jumlah leukosit tidak
berbeda signifikan dibandingkan dengan PO
yang dimana semakin tinggi konsentrasi salep
simplisia daun kembang sepatu dapat menekan
perubahan yang lebih kuat karena kandungan
kimia salah satunya pada daun kembang sepatu
yaitu polifenol yang dapat digunakan sebagai
antioksidan dapat menstabilkan radikal bebas
dengan melengkapi kekurangan elektron
yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat
terjadinya reaksi berantai dari pembentukan
radikal bebas, sehingga jumlah leukosit tidak
berbeda signifikan dengan PO (Dhianawaty dan
Ruslin, 2015; Purwati dan Balapadang, 2017).

Kesimpulan

Pemberian salep simplisia daun kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) pada tikus
putih (Rattus norvegicus) setelah dipapar sinar
ultraviolet dapat mempertahankan jumlah
leukosit sedangkan jumlah eritrosit, nilai
hematokrit, dan kadar hemoglobin terdapat
pengaruh eksternal dari penelitian ini.
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